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Abstrak - Tulisan ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari orientasi dan adaptabilitas ibu bekerja dalam 

menjalankan peran ganda nya terhadap produktivitasnya. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam tulisan ini adalah 

penelitian kuantitatif yang melibatkan 157 ibu bekerja. 

Dalam pengolahan datanya sendiri, peneliti menggunakan 2 

aplikasi, yaitu Smart PLS untuk menjalankan uji validitas 

dan reliabilitas, analisis deskriptif, serta uji hipotesis; dan 

aplikasi SPSS untuk menjabarkan data ibu bekerja yang ikut 

mengambil andil dalam penelitian ini. Hasil dari penelitian 

ini menyebutkan beberapa temuan bahwa dalam konteks 

peran ganda, orientasi ibu bekerja berpengaruh terhadap 

produktivitas ibu bekerja, orientasi ibu bekerja berpengaruh 

terhadap adaptabilitas ibu bekerja, adaptabilitas ibu bekerja 

berpengaruh terhadap produktifitas ibu bekerja, serta yang 

terakhir adaptabilitas ibu bekerja berperan sebagai mediasi 

antara orientasi ibu bekerja dan produktivitas ibu bekerja. 

 

 Kata kunci - ibu bekerja, orientasi peran ganda, 

produktivitas ibu bekerja, adaptabilitas ibu bekerja 

 

PENDAHULUAN  

 

seiring dengan berkembangnya zaman, dan juga 

meningkatnya toleransi terhadap kesetaraan gender, sudah 

sejak lama wanita berumah tangga juga dapat mencari 

nafkah untuk menambah penghasilan ekonomi rumah tangga 

(Turner & Norwood, 2013). Dalam menjalankan peranan 

ganda nya, ibu bekerja diharuskan dapat bertingkah 

produktif dengan menjalankan kedua perannya, baik di 

rumah dan juga di tempat kerja(Ackert et al., 2018; Ahmad 

& Khan, 2018; Kalidasan & Sivakumar, 2019; Pickett, 2017; 

Weiss et al., 2003). Namun menurut beberapa sumber 

(Adriani & Handayani, 2020; Batar & Jha, 2021), sangat 

sulit bagi ibu bekerja untuk memberikan keseimbangan 

dalam pelaksanaan peran ganda yang tidak jarang 

menimbulkan konflik dan stress bagi ibu bekerja itu sendiri 

(Ajala, 2017).  

Di Indonesia, ibu bekerja yang menanggung 

kewajiban yang besar untuk merawat anaknya (terutama 

apabila anak masih berada di usia balita), menimbulkan 

beberapa pengaruh dalam pelaksanaan peran ganda ibu 

bekerja itu sendiri. Dari segi usaha pencarian nafkah, 

pekerjaan ibu bekerja menjadi terbengkalai, mengakibatkan 

stress yang tidak jarang memicu terjadinya konflik rumah 

tangga (Bramadewandhana & Parahyanti, 2018). 
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 Adapun dua hal yang dapat mempengaruhi 

produktivitas ibu bekerja dalam menjalankan peran ganda 

yang baik adalah orientasi ibu bekerja (OIB) dalam konteks 

menjalankan peran ganda, yang mana merupakan sikap ibu 

bekerja dalam memprioritaskan waktu dan tenaganya dalam 

mengurus kedua kewajibannya seperti menjemput anak 

pulang sekolah ketika sedang waktu istirahat kerja (Blokker 

et al., 2019). Orientasi muncul sebagai suatu hal yang timbul 

dari hati tiap- tiap individu tanpa adanya paksaan dari pihak 

luar. Begitu juga halnya dengan orientasi ibu bekerja dalam 

konteks menjalankan peranan ganda nya. Dengan ibu 

bekerja yang memilih untuk berorientasi dalam menjalankan 

peran ganda, layaknya penerapan metode work-life balance, 

ibu bekerja diharapkan dapat membagi waktu, tenaga kerja, 

serta pikirannya dalam pengurusan peran ganda, yaitu 

sebagai seorang ibu dan juga sebagai seorang pencari nafkah 

(Sirgy & Lee, 2018). Namun demikian, orientasi ibu bekerja 

dalam menjalankan peran ganda bukan merupakan hal yang 

mudah, karena dengan menjalankan peran ganda, ibu bekerja 

tidak akan pernah berhenti dalam melakukan pekerjaan dan 

tanggung jawabnya (Ahmad & Khan, 2018), pekerjaan tanpa 

henti ini dapat membuat ibu bekerja kewalahan (Sahin & 

Aytac, 2021).  

Hal lain yang dapat berpengaruh terhadap 

produktivitas ibu bekerja adalah adaptabilitas ibu bekerja 

(AIB). Adaptabilitas atau kemampuan beradaptasi dapat 

diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk 

menyesuaikan diri terhadap perubahan serta kemampuan 

untuk menjaga keseimbangan peran dan tanggung jawab 

mereka (Chen et al., 2020; Park & Park, 2019). Pada masa 

peralihan menjadi seorang ibu, kehidupan wanita akan 

berubah seiring dengan bertambahnya peranan sebagai ibu 

rumah tangga (Kiehl & White, 2003; Mercer, 2004). 

Kemampuan beradaptasi ibu bekerja terhadap pelaksanaan 

peran ganda merupakan serangkaian proses untuk 

menyeimbangkan berbagai tugas yang beragam dari seorang 

ibu bekerja (Mailey & McAuley, 2014). Adaptabilitas yang 

baik akan menghasilkan performa dan juga produktivitas ibu 

bekerja yang tinggi (Shoss et al., 2011). Shoss et al. (2011) 

mengatakan dengan adanya kemampuan beradaptasi yang 

baik, maka beberapa hal seperti mengatur perubahan, dan 

toleransi terhadap perubahan bukanlah merupakan hal 

besar yang perlu dipermasalahkan. 

 

Tujuan penelitian 

1. Menguji dan menganalisis pengaruh OIB terhadap 

PIB dalam konteks menjalankan peran ganda.  

2. Menguji dan menganalisis pengaruh OIB terhadap 

AIB dalam konteks menjalankan peran ganda.   

3. Menganalisis pengaruh AIB terhadap PIB dalam 

konteks menjalankan peran ganda.  

4. Menguji dan menganalisis pengaruh AIB mediasi 

hubungan antara OIB dan PIB dalam konteks 

menjalankan peran ganda. 

 

Hubungan Antara Orientasi Ibu Bekerja dan 

Produktivitas Ibu Bekerja Dalam Konteks 

Menjalankan Peran Ganda 

Dalam menjalankan peran ganda nya sebagai 

pencari nafkah dan juga ibu rumah tangga ibu bekerja 

menghadapi banyak sekali rintangan yang sulit untuk dapat 

melaksanakan kedua peran nya (Dizaho et al., 2016; Hong 

& Lee, 2019; Sayed, 2020). Dan akibatnya banyak sekali 

hal-hal yang terjadi yang dapat menghambat bahkan 

menurunkan PIB. Dizaho et al. (2016); Hong & Lee (2019); 

dan Sayed (2020) menuliskan bahwa beberapa hal yang 

ditimbulkan dari OIB yang dapat menghalangi terciptanya 

PIB adalah konflik rumah tangga, kelelahan akibat 

menjalankan peran ganda, depresi, kurang nya konsentrasi, 

dan juga kesulitan dalam mengatur waktu. 

 

H1: OIB berpengaruh terhadap PIB dalam konteks 

menjalankan peran ganda. 

 

Hubungan Antara Orientasi Ibu Bekerja dan 

Adaptabilitas Ibu Bekerja Dalam Konteks 

Menjalankan Peran Ganda 

 

Sikap yang diambil oleh ibu bekerja ketika harus 

menjalankan kedua peran ganda nya bukanlah suatu hal yang 

langsung saja berjalan dengan mudah dan tanpa rintangan. 



Perubahan pola hidup yang terjadi ketika ibu bekerja 

memilih untuk berfokus terhadap peran ganda nya 

mengharuskan ibu bekerja beradaptasi dengan kebiasaan 

yang baru (Bull & Mittelmark, 2009). Proses adaptasi yang 

dilalui nya pun tidak sebentar dan bergantung terhadap 

kemampuan masing-masing individu. Namun dengan 

adanya sikap yang kuat untuk menjalankan kedua perannya, 

ibu bekerja juga akan semakin cepat beradaptasi. Sikap yang 

ditentukan dalam hal ini adalah orientasi yang cenderung 

mempengaruhi terjadinya adaptasi untuk bersiap 

menghadapi hal yang telah diperkirakan (Saebi et al., 2017). 

 

H2: OIB berpengaruh terhadap AIB dalam konteks 

menjalankan peran ganda. 

 

Hubungan Antara Adaptabilitas Ibu Bekerja dan 

Produktifitas Ibu Bekerja Dalam Konteks Peran 

Ganda 

 

Adaptasi bukanlah hal yang mudah bagi sebagian 

besar ibu bekerja, karena tidak semua orang memiliki tingkat 

adaptabilitas yang sama. AIB yang tidak cukup baik dapat 

mengakibatkan konflikkonflik rumah tangga yang pada 

akhirnya menurunkan PIB baik di tempat kerja maupun di 

rumah (Chang et al., 2017). Greenhaus & Powell (2006) 

menuliskan bahwa setiap ibu bekerja secara perlahan akan 

dapat beradaptasi dan bahkan dari adaptasi tersebut para ibu 

bekerja dapat meningkatkan produktivitasnya di bidang 

lainnya. 

 

H3: AIB berpengaruh terhadap PIB dalam konteks 

menjalankan peran ganda. 

 

Hubungan Adaptabilitas Ibu Bekerja Sebagai 

Variabel Mediasi Antara Orientasi Ibu Bekerja 

dan Produktivitas Ibu Bekerja Dalam Konteks 

Menjalankan Peran Ganda 

OIB dalam konteks menjalankan peran ganda 

membuat ibu bekerja untuk menyesuaikan dirinya dalam 

peran ganda nya. Yang mana bagi para ibu bekerja yang 

baru memilki buah hati, atau yang baru saja mulai bekerja 

akan menggunakan tenaga ekstra mereka guna untuk 

memenuhi orientasi ini (Bull & Mittelmark, 2009). AIB yang 

berbeda-beda yang sering kali menjadi permasalahan. 

Dimana ketika AIB tidak cukup baik, maka produktivitas nya 

juga akan ikut menurun, sehingga tidak jarang membuat 

OIB tidak terealisasikan dengan baik. 

 

H4: AIB berperan sebagai variabel mediasi antara OIB dan 

PIB dalam konteks menjalankan peran ganda. 

 

Kerangka Penelitian 

 

 

Gambar 1 Kerangka penelitian 

Sumber: Greenhaus & Powell (2006); Hickman & Robison 

(2020); Saebi et al. (2017) 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh orientasi dan adaptabilitas ibu bekerja dalam 

menjalankan peran ganda terhadap produktivitasnya. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Yang 

mana penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh antar variabel. 

 

Populasi 

 Populasi adalah sekelompok orang yang secara 

keseluruhan akan diteliti. Dalam penelitian ini, kelompok 

atau populasi yang akan digunakan adalah para ibu bekerja 

yang menjalankan peran ganda. Yang mana para ibu bekerja 

ini merupakan karyawan di Badan Usaha Milik Swasta 

(BUMS), yaitu orang yang dipekerjakan oleh orang lain 



untuk mendapatkan upah/gaji dan posisinya berada dibawah 

tingkat eksekutif di Badan Usaha Milik Swasta (BUMS). 

 

Sampel 

 Sugiyono (2015, p. 120) mengartikan sample 

sebagai bagian dari populasi. Adapun secara terperinci, 

karakteristik ibu bekerja dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Berusia 25-60 tahun 

2) Telah bekerja tidak kurang dari 6 bulan dalam satu 

perusahaan dengan jabatan yang sama 

3) Memiliki minimal 1 orang anak 

Teknik pengambilan sample yang akan digunakan adalah 

non-probability sampling dengan menggunakan 

judgemental sampling, yang mana jumlah sample dapat 

ditentukan dengan menggunakan rumus dibawah ini:  

n = 
𝑧2

4 / (𝑀𝑜𝐸)2   

dan menghasilkan perhitungan seperti dibawah ini: 

n = 
(1.96)2

4 (.1)2
 

n = 
3.8416

0.04
 

n = 96,04 

Sehingga dalam penelitian ini, maka sample minimal yang 

digunakan adalah sebanyak 100 orang (dilakukan 

pembulatan dari 96,04) 

 

HASIL PELENILITAN DAN PEMBAHASAN 

 

Profil Responden 

 

Tabel 1 

Usia Ibu Bekerja, Jabatan Ibu Bekerja, dan Usia 

Pernikahan 

NIKAH 

pekerjaan 

Total 

Man

ager 

Super

visor 

Pegawai 

Biasa 

Lain

nya 

< 2 

tahun 

usi

a 

22-

27 

  
1 0 1 

28-

33 

  
0 1 1 

Total   1 1 2 

> 2 

tahun 

usi

a 

22-

27 

2 2 19 2 25 

28-

33 

0 3 44 2 49 

34-

39 

5 16 41 3 65 

46-

51 

3 4 7 1 15 

  
52-

56 

0 2 2 1 5 

Total 10 27 113 9 159 

Total usi

a 

22-

27 

2 2 20 2 26 

28-

33 

0 3 44 3 50 

34-

39 

5 16 41 3 65 

46-

51 

3 4 7 1 15 

52-

56 

0 2 2 1 5 

Total 10 27 114 10 161 

 

ibu bekerja yang mendominasi penelitian ini 

merupakan ibu bekerja yang berprofesi sebagai pegawai 

biasa di rentan usia 28-33 tahun dengan jumlah 44 orang. Ibu 

bekerja yang berada dalam kelompok usia 28-33 tahun 

berada di tengah-tengah ukuran usia produktif yang bermula 

dari usia 15 tahun dan berakhir pada usia 64 tahun 

(Husodo,2021). Melalui hasil dari pernyataan kuesioner dua 

orang ibu bekerja yang memiliki usia pernikahan dibawah 2 

tahun didapati bahwa memiliki nilai yang rendah pada 

bagian adaptabilitas, dimana nilai pada bagian adaptabilitas 

tidak ada yang melebihi angka 3, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa para ibu bekerja yang usia 

pernikahannya masih berada dibawah 2 tahun belum dapat 

beradaptasi dengan baik dalam menjalankan peran ganda 

nya.  

 

 



Tabel 2 

Usia Ibu Bekerja, Jabatan Ibu Bekerja, dan Lama Jam 

Kerja 

JAM KERJA 

pekerjaan 

Total 

Man

ager 

Super

visor 

Pegawai 

Biasa 

Lain

nya 

< 40 

jam 

usi

a 

34-

39 

  
1 0 1 

52-

56 

  
0 1 1 

Total   1 1 2 

> 40 

jam 

usi

a 

22-

27 

2 2 20 2 26 

28-

33 

0 3 44 3 50 

34-

39 

5 16 40 3 64 

46-

51 

3 4 7 1 15 

52-

56 

0 2 2 0 4 

 
Total 10 27 113 9 159 

Total usi

a 

22-

27 

2 2 20 2 26 

28-

33 

0 3 44 3 50 

34-

39 

5 16 41 3 65 

46-

51 

3 4 7 1 15 

52-

56 

0 2 2 1 5 

Total 10 27 114 10 161 

 

Berbeda dengan para ibu bekerja yang baru 

memiliki usia pernikahan dibawah 2 tahun, para ibu bekerja 

yang memiliki nilai yang rendah pada bagian adaptabilitas, 

ibu bekerja yang memiliki jam kerja kurang dari 40 jam 

dalam seminggu nilai yang tinggi (rata-rata nilai 5) pada 

hampir keseluruhan pernyataan yang tertera pada kuesioner 

yang disebar. Hal ini membuktikan bahwa para ibu bekerja 

yang bekerja dibawah 40 jam dalam seminggu lebih dapat 

mengatur waktunya untuk mengurus pekerjaan rumah 

tangga karena memiliki waktu kerja yang lebih sedikit dari 

pada umum nya.  

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Melalui uji validitas, semua indikator yang 

digunakan dinyatakan valid sehingga tidak perlu 

dikeluarkan. Semua indikator memenuhi kriteria nilai outer 

loading, yaitu diatas 0,7. Angka dari outer loading 

digunakan untuk mencari nilai AVE setiap variabel. Berikut 

ini adalah nilai AVE dari ketiga variabel yang digunakan  

 

Tabel 3  

Nilai AVE 

 

Variabel 

Average 

Variance  

Extracted  

(AVE) 

 

Keterangan 

Orientasi Ibu 

Bekerja  

(OIB) 

 

0.771 

 

Valid 

Adaptabilitas Ibu 

Bekerja 

(AIB) 

 

0.744 

 

Valid 

 

Produktivitas Ibu 

Bekerja 

(PIB) 

 

0.713 

 

Valid 

 

Tabel 4  

Uji Reliabilitas 

 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Keterangan 

Orientasi 

Ibu 

Bekerja 

(OIB) 

 

0.957 

 

0.963 

 

Dapat 

Dipercaya 

 



 

Adaptabilitas 

ibu bekerja 

(AIB) 

 

0.948 

 

0.957 

 

Dapat 

Dipercaya 

Produktivitas 

ibu bekerja 

(PIB) 

 

0.919 

 

0.937 

 

Dapat 

Dipercaya 

 

Nilai dari Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability pada 

ketiga variabel, yaitu OIB, AIB, dan PIB semua angka nya 

berada di atas 0,7 yang mengartikan bahwa semua variabel 

dapat dipercaya/ reliable.  

 

Direct Effects 

Dalam uji efek langsung variabel, digunakan 

metode koefisien determinasi yang berguna untuk 

menunjukkan kuatnya hubungan antara variabel independen 

dan variabel dependen dan metode Q-square atau predictive 

relevance. 

 

Tabel 5 

Koefisien Determinasi 

Variabel R-square 

Adaptabilitas Ibu Bekerja 0.510 

Produktivitas Ibu Bekerja 0.684 

 

kedua variabel terikat, yaitu AIB dan juga PIB 

memiliki angka yang baik, yaitu secara berturut turut sebesar 

51% dan 68.4%. sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

adaptabilitas ibu bekerja sebanyak 51 % dipengaruhi oleh 

variabel orientasi ibu bekerja dalam menjalankan peran 

ganda, dan sisanya sebanyak 49% dipengaruhi oleh faktor 

lainnya. Begitu pula dengan PIB 

 

Tabel 6 

Predictive Relevance 

 SSO SSE Q-Square (=1-SSE/SSO) 

AIB 1449,000 932,731 0,356 

OIB 1449,000 1449,000  

PIB 966,000 503,469 0,479 

  

Nilai hasil uji Q-Square yang lebih dari angka 0 

menunjukkan bahwa variabel tersebut memiliki predictive 

relevance, sedangkan hasil yang menunjukkan angka lebih 

kecil dari 0 mengartikan bahwa model tidak memiliki 

predictive relevance. Berdasarkan data yang disajikan pada 

Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai Q-Square pada 

variabel dependen yaitu AIB dan OIB secara berurutan 

adalah 0,356 dan 0,479. Dengan melihat pada nilai tersebut, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian ini 

memiliki nilai observasi yang baik karena nilai Q-Square 

lebih besar dari 0.  

 

Indirect Effects 

Tabel 7 

Specific Indirect Effects 

  (O)  (M)  

(STDEV) 

T- 

Statistics  

P 

Values 

OIB 

-> 

AIB 

-> 

PIB 

0.312 0.313 0.090 3,460 0.001 

 

Berdasarkan tabel 4.6 sebelumnya, dapat dilihat 

bahwa adaptabilitas ibu bekerja merupakan partial 

mediation. Dimana kedua variabel yang di mediasi yaitu 

orientasi ibu bekerja dalam menjalankan peran ganda 

memiliki pengaruh terhadap produktivitas tanpa adanya 

campur tangan adaptabilitas ibu bekerja sebagai variabel 

mediasi nya. Semakin tinggi nilai dari OIB, mana nilai PIB 

melalui AIB akan meningkat pula. Berdasarkan tabel 4.7 di 

atas, peningkatan satu satuan dari OIB akan meningkatkan 

PIB melalui AIB sebesar 31,2%. Berdasarkan perhitungan 

menggunakan bootstrap, didapati nilai p value sebesar 0,001 

< 0,05 yang berarti AIB berfungsi dengan baik sebagai 

perantara pengaruh tidak langsung antara OIB dan PIB 

 

 

 



Analisa Deskriptif 

Analisa deskriptif digunakan untuk menggambarkan hasil 

jawaban ibu bekerja secara keseluruhan. Dalam hal ini, 

jawaban dibagi menjadi 5 interval kelas yaitu sebagai 

berikut: 

 

Tabel 8 

Tabel Interval Kelas 

Indikator Interval 

Sangat Setuju 22 sampai 25 

Setuju 18 sampai 21 

Cukup Setuju 13 sampai 17 

Tidak Setuju 9 sampai 12 

Sangat Tidak Setuju 5 sampai 8  

 

Sehingga ketika digabungkan, maka tiap-tiap indikator 

memiliki jawaban sebagai berikut: 

 

Tabel 9 

Analisa Indeks Respon Ibu Bekerja Terhadap OIB 

OIB 1 18,18 (SETUJU) 

OIB 2 19,08 (SETUJU) 

OIB 3 19,11 (SETUJU) 

OIB 4 19,17 (SETUJU) 

OIB 5 18,44 (SETUJU) 

OIB 6 18,221 (SETUJU) 

OIB 7 18,85 (SETUJU) 

OIB 8 18,34 (SETUJU) 

OIB 9 18,63 (SETUJU) 

 

Tabel 10 

Analisa Indeks Respon Ibu Bekerja terhadap AIB 

AIB 1 18,76 (SETUJU) 

AIB 2 17,99 (CUKUP SETUJU) 

AIB 3 18,73 (SETUJU) 

AIB 4 17,96 (CUKUP SETUJU) 

AIB 5 18,31 (SETUJU) 

AIB 6 18,38 (SETUJU) 

AIB 7 18,22 (SETUJU) 

AIB 8 15,80 (CUKUP SETUJU 

 

Tabel 11 

Analisa Indeks Respon Ibu Bekerja Terhadap PIB 

AIB 9 15,80 (CUKUP (SETUJU) 

PIB 1 16,08 (CUKUP SETUJU) 

PIB 2 18,44 (SETUJU) 

PIB 3 17,48 (CUKUP SETUJU) 

PIB 4 16,88 (CUKUP SETUJU) 

PIB 5 18,73 (SETUJU) 

PIB 6 19,36 (SETUJU) 

 

 

Uji Hipotesis 

 

Tabel 12  

Hasil Uji Hipotesis 

Variabel T-statistic  P-

Values 

Keterangan 

OIB -> PIB 3.683 0.000 Diterima 

OIB -> AIB 11.090 0.000 Diterima 

AIB -> PIB 3.683 0.000 Diterima 

OIB -> AIB -> 

PIB 

3,460 0.001 Diterima 

 

Berdasarkan tabel 12, maka didapati hasil hipotesis sebagai 

berikut: 

1. Hasil hipotesis pertama yang membahas mengenai 

pengaruh antara orientasi ibu bekerja dalam 

menjalankan peran ganda terhadap produktivitas 

dinyatakan diterima. Hal ini dapat dilihat 

berdasarkan nilai t-statistic sebesar 3,683 yang mana 

nilainya lebih besar dari 1,96. Selain itu, tabel 4.12 

juga menjelaskan nilai p-value atas pengaruh antara 

orientasi ibu bekerja dalam menjalankan peran 

ganda terhadap produktivitas ibu bekerja senilai 

0,000, yang mana nilai ini lebih kecil dari 0,05. 

Berdasarkan kedua nilai ini, yaitu t-statistic dan juga 

p-value. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh antara orientasi ibu bekerja dalam 

menjalankan peran ganda terhadap produktivitas ibu 

bekerja 



2. Hasil hipotesis kedua yang membahas mengenai 

pengaruh antara orientasi ibu bekerja terhadap 

adaptabilitas ibu bekerja dinyatakan diterima. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil olah data pada tabel 4.12 

yang menunjukkan nilai t-statistic sebesar 11,090 

yang nilainya lebih besar dari 1,96. Dan juga 

diketahui nilai p-value sebesar 0,000 yang mana 

lebih kecil dari 0,05. Sehingga berdasarkan nilai t-

statistic dan juga p-value pada tabel 4.12, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

orientasi ibu bekerja adaptabilitas ibu bekerja dalam 

konteks peran ganda. 

3. Hipotesis ketiga yang membahas mengenai 

pengaruh antara adaptabilitas ibu bekerja terhadap 

produktivitas ibu bekerja memiliki nilai p-value dan 

t-statistic yang baik. Dilihat pada tabel 4.12 bahwa 

nilai t-statistic hipotesis ini ada di angka 3,683 yang 

mana lebih tinggi dari 1,96. Selain itu pada tabel 4.12 

juga menunjukkan nilai p-value yang lebih kecil dari 

0,05, yaitu sebesar 0,000. Berdasarkan kedua hasil 

olah data ini, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh antara adaptabilitas ibu bekerja 

terhadap produktivitas ibu bekerja. Dengan 

demikian, maka hipotesis ketiga ini dapat diterima 

4. Hipotesis keempat yang membahas mengenai 

pengaruh tidak langsung antara orientasi ibu bekerja 

terhadap produktivitas ibu bekerja melalui 

adaptabilitas ibu bekerja dalam konteks peran ganda 

memiliki nilai p-value dan t-statistic yang baik. 

Dilihat pada tabel 4.13 bahwa nilai t-statistics 

hipotesis ini sebesar 3,460 dan nilai p-value sebesar 

0,001. Berdasarkan hasil olah data ini, maka 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang tidak 

langsung antara orientasi ibu bekerja terhadap 

produktivitas ibu bekerja melalui adaptabilitas ibu 

bekerja dalam konteks peran ganda. Dengan 

demikian hipotesis ini dinyatakan diterima.  

 

 

 

 

 

Pembahasan 

 

Pengaruh Orientasi Ibu Bekerja Dalam Menjalankan 

Peran Ganda Terhadap Produktivitas Ibu Bekerja 

 Dilihat dari indeks respon ibu bekerja, maka 

didapati bahwa nilai terendah ada pada indikator OIB 6 dan 

juga PIB 1 yang secara berturut-turut berbunyi “Saya 

sebagai ibu bekerja yang melaksanakan kerja lembur, tidak 

hanya memprioritaskan pelaksanaan kerja lembur saya, 

namun juga memperhatikan/mengurus pemenuhan 

kebutuhan dan kepentingan suami” dan “Waktu, tenaga, dan 

pikiran saya curahkan untuk menyelesaikan pekerjaan dapat 

memuaskan atasan dan menyenangkan teman sejawat”. 

Statement ini memperjelas hasil dari hipotesis dua yang 

mengindikasikan bahwa sikap yang diberikan ibu bekerja 

ketika ibu bekerja juga memilih untuk melakukan pekerjaan 

lembur, pekerjaan ini dilakukan bukan untuk menyenangkan 

teman sejawatnya. Namun sikap ini didasari oleh rasa 

tanggung jawab nya sebagai tenaga kerja. 

Hal ini kembali di perjelas dengan nilai tertinggi 

dari indeks respon ibu bekerja, dimana nilai tertinggi yaitu 

pada OIB 4 dan PIB 6 yang secara berturut-turut berbunyi 

“Sebagai ibu bekerja, saya tidak hanya memprioritaskan 

waktu kerja lembur saya, namun juga 

memperhatikan/mengurus tumbuh kembang, pendidikan, 

dan kesehatan anak saya” dan “Waktu, tenaga, dan pikiran 

saya curahkan untuk mengurus kebutuhan dan kepentingan 

suami dapat membuahkan kedamaian dan kebahagiaan 

seluruh anggota keluarga” menunjukkan bahwa sekali lagi 

fokus dari ibu bekerja merupakan keluarganya yang dalam 

hasil penelitian ini lebih ditekankan kepada fokus terhadap 

individu di dalam keluarga, lalu lingkungan keluarga itu 

sendiri. Sehingga prioritas ibu bekerja dalam menjalankan 

tugas ibu rumah tangganya dapat diurutkan mulai dari 

mengurus tumbuh kembang, kesehatan, dan pendidikan 

anak, lalu disusul oleh pemenuhan kebutuhan dan 

kepentingan suami, dan yang terakhir adalah menjaga 

kebersihan dan kenyamanan rumah tinggal 

 

 

 



Pengaruh Orientasi Ibu Bekerja Dalam Menjalankan 

Peran Ganda Terhadap Adaptabilitas Ibu Bekerja 

Dilihat dari angka indeks respon ibu bekerja, 

indikator OIB 6 dan indikator AIB 8 memiliki nilai yang 

paling rendah diantara lainnya, indikator OIB 6 yang 

berbunyi “Saya sebagai ibu bekerja yang melaksanakan 

kerja lembur, tidak hanya memprioritaskan pelaksanaan 

kerja lembur saya, namun juga memperhatikan/mengurus 

pemenuhan kebutuhan dan kepentingan suami” dan 

indikator AIB 8 yang berbunyi “Sebagai ibu bekerja, saya 

mulai terbiasa dan nyaman ketika harus menjalankan tugas 

di luar kota dan memperhatikan/mengurus kebersihan, serta 

kerapian rumah tinggal serta isinya dalam waktu yang 

bersamaan ” mengindikasikan bahwa ibu bekerja merasa 

sedikit kesulitan ketika mereka menghadapi tambahan waktu 

kerja, dengan kata lain ibu bekerja tidak dapat secara optimal 

mengurus pekerjaan rumah tangganya yang dalam hal ini 

adalah mengurus kebutuhan suami dan kerapian rumah 

tinggal ketika ia tidak ikut campur secara langsung.  

Namun sebaliknya, didapati angka indeks respon 

ibu bekerja berada pada indikator OIB 4 dan juga AIB 1, 

yang masing-masing indikator nya secara berurutan 

berbunyi “Sebagai ibu bekerja, saya tidak hanya 

memprioritaskan waktu kerja lembur saya, namun juga 

memperhatikan/mengurus tumbuh kembang, pendidikan, 

dan kesehatan anak saya” dan “Sebagai ibu bekerja, saya 

mulai terbiasa dan nyaman ketika harus menyelesaikan 

pekerjaan yang ditugaskan dan mengurus tumbuh kembang, 

pendidikan, serta kesehatan anak saya dalam waktu yang 

bersamaan”. Meskipun salah satu bunyi pernyataannya 

terkait dengan kerja lembur, namun kesamaan dari kedua 

indikator ini adalah dalam hal tanggung jawab mengurus 

anak. didapati bahwa ibu bekerja tidak merasa keberatan 

ketika mereka harus membagi prioritasnya dalam mengurus 

anak. Sehingga dapat diambil kesimpulan pula bahwa dari 

ketiga peran ibu bekerja sebagai ibu rumah tangga, 

mengurus anak merupakan tugas yang diutamakan oleh para 

ibu bekerja apabila dibandingkan dengan memenuhi 

kebutuhan suami dan juga menjaga kerapian rumah tinggal. 

 

Pengaruh Adaptabilitas Ibu Bekerja Dalam 

Menjalankan Peran Ganda Terhadap Produktivitasnya 

Ketika melihat dari indeks respon ibu bekerja, 

didapati nilai terendah dari kedua indikator terletak pada 

AIB 8 dan 9 serta PIB 1 yang mana secara berurutan 

berbunyi “Sebagai ibu bekerja, saya mulai terbiasa dan 

nyaman ketika harus menjalankan tugas di luar kota dan 

memperhatikan/mengurus kebersihan, serta kerapian rumah 

tinggal serta isinya dalam waktu yang bersamaan” untuk 

AIB 8, dan “ibu bekerja mulai perlahan-lahan terbiasa dan 

nyaman ketika harus menjalankan tugas di luar kota dan 

memperhatikan/mengurus pemenuhan kebutuhan dan 

kepentingan suami dalam waktu yang bersamaan”untuk AIB 

9, serta “Waktu, tenaga, dan pikiran saya curahkan untuk 

menyelesaikan pekerjaan dapat memuaskan atasan dan 

menyenangkan teman sejawat”.  

Dari respon didapati kesimpulan bahwa dalam 

menjalankan perannya sebagai tenaga kerja, ibu bekerja 

masih akan tetap mengutamakan keluarganya, oleh karena 

itulah ibu bekerja mendapati dirinya harus sedikit berusaha 

ekstra untuk menjalankan tugas luar kota untuk 

meninggalkan keluarganya, dan meskipun mereka 

melakukannya oleh tuntutan pekerjaan, namun tujuan 

utamanya bukan lah untuk menyenangkan teman sejawat, 

namun bisa jadi untuk meraih hal lain yang menurut ibu 

bekerja lebih berharga. Hal ini dijelaskan juga dari nilai 

tertinggi kedua indikator, yaitu terdapat di AIB 1 dan PIB 6 

yang secara berturut-turut berbunyi “Sebagai ibu bekerja, 

saya mulai terbiasa dan nyaman ketika harus menyelesaikan 

pekerjaan yang ditugaskan dan mengurus tumbuh kembang, 

pendidikan, serta kesehatan anak saya dalam waktu yang 

bersamaan” dan “Waktu, tenaga, dan pikiran saya curahkan 

untuk mengurus kebutuhan dan kepentingan suami dapat 

membuahkan kedamaian dan kebahagiaan seluruh anggota 

keluarga”. Dari kedua statement ini dilihat bahwa 

sebenarnya meskipun berorientasi terhadap peran ganda, 

namun fokus ibu bekerja lebih ditempatkan kepada rumah 

tangga nya dari pada tempat kerja nya 

 



Pengaruh Orientasi Ibu Bekerja Dalam Menjalankan 

Peran Ganda Terhadap Produktivitasnya Melalui 

Adaptabilitas Ibu Bekerja 

Berdasarkan hasil dari penelitian di atas, didapati 

bahwa terdapat pengaruh yang tidak langsung dari OIB 

terhadap PIB melalui AIB. Pada penelitian ini, AIB berperan 

sebagai variabel mediasi parsial, hal ini dikarenakan, tanpa 

menggunakan AIB sebagai variabel mediasi, OIB sendiri 

sudah dapat mempengaruhi PIB, selain itu, pengaruh 

langsung dari OIB ke PIB nilainya lebih besar dari pada 

dengan menggunakan AIB sebagai variabel mediasi. AIB 

berperan tidak cukup signifikan sebagai variabel mediasi 

parsial. Hal ini dilihat melalui nilai perkalian nilai pengaruh 

tidak langsung yaitu OIB -> AIB x AIB -> PIB lebih kecil 

dari pengaruh langsung yaitu OIB -> PIB. Hal ini 

menunjukkan meskipun AIB berperan sebagai variabel 

mediasi parsial, namun pengaruh dari OIB terhadap PIB 

masih jauh lebih besar.  

H4 dirumuskan dengan berpatok kepada novelty 

yang menggunakan adaptabilitas sebagai variabel mediasi. 

Penulis mencoba untuk menggabungkan H1, H2, serta H3 

dan mencari serta mengembangkan novelty. Apabila melihat 

dari nilai analisa indeks, dapat dilihat bahwa secara 

berurutan nilai OIB, AIB< dan PIB yang paling rendah 

berada pada indikator OIB 1, AIB 8 & 9, serta PIB 1. Dari 

keempat variabel ini, bisa dilihat bahwa ibu bekerja yang 

dikatakan memprioritaskan penyelesaian pekerjaan dan juga 

tumbuh kembang, pendidikan serta kesehatan anak ternyata 

pada kenyataannya ketika di hadapi dengan tugas luar kota 

masih belum dapat mengoptimalkan peran ganda nya pada 2 

tugas lainnya, yaitu memenuhi kebutuhan suami dan 

menjaga kerapian rumah tinggal, padahal peran ganda yang 

dijalankan oleh ibu bekerja mencakup minimal tiga peran 

ini, yaitu memastikan pendidikan, kesehatan, dan tumbuh 

kembang anak baik, menjaga kebersihan rumah tinggal, serta 

memenuhi kebutuhan suami.  

Sedangkan untuk nilai tertinggi dari tiap-tiap 

variabel ada pada OIB 4, AIB 1 dan PIB 6. Melalui data ini 

dapat disimpulkan bahwa ibu bekerja ang tetap menjalankan 

peran ganda dan juga memperhatikan tumbuh kembang, 

pendidikan, serta kesehatan anak dapat beradaptasi dengan 

baik sehingga berbuah kedamaian dan kebagian bagi seluruh 

anggota. Hali ni menyimpulkan bahwa ketiga variabel yang 

digunakan saling berkaitan.  

 

Implikasi Penelitian 

Implikasi Teoritis 

Usia pernikahan yang masih dibawah 2 tahun 

masih merupakan usia yang masih sangat awal bagi seorang 

istri untuk menjalankan peran ganda. 2 tahun awal 

pernikahan penting untuk adaptasi awal pernikahan. Dimana 

dalam memulai hidup sebagai pasangan suami istri banyak 

hal baru yang membutuhkan waktu untuk beradaptasi.  

Sehingga apabila seorang istri juga memilih untuk 

menjalankan peran ganda maka ditakutkan adaptasi yang 

dilakukan merupakan adaptasi besar yang berpotensi 

menimbulkan stress. 

Selain kemampuan dari dalam diri, waktu merupakan suatu 

hal yang dapat membantu proses adaptasi. Dengan 

pandainya ibu bekerja mengatur waktu, maka ibu bekerja 

akan lebih mudah untuk menyesuaikan dirinya dengan 

lingkungan dimana ia berada. Waktu yang cukup banyak 

dapat digunakan dengan semaksimal mungkin untu 

membantu adaptabilitas ibu bekerja. Namun yang menjadi 

masalah pada saat ini adalah waktu yang dirasa kurang untuk 

menjalankan tugas peran ganda nya. Ibu bekerja terkadang 

menghabiskan banyak waktu nya di tempat kerja, sehingga 

tidak sempat mengurus urusan rumah tangga, dan 

sebaliknya. Hal ini yang terkadang masih menjadi masalah 

bagi banyak ibu bekerja, yaitu ketidakseimbangan waktu 

penyelesaian kerja di tempat kerja dan di rumah tinggal.   

Penelitian ini untuk kelanjutannya dapat 

digunakan untuk meneliti mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan ibu bekerja dalam sektor ekonomi dengan 

menambahkan variabel-variabel lain seperti jam kerja, 

model kepemimpinan perusahaan. sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih luas lagi mengenai faktor-

faktor apa saja yang dapat meningkatkan produktivitas ibu 

bekerja (PIB) dalam konteks menjalankan peran ganda. 



Implikasi Manajerial  

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai 

masukan bagi pihak ibu bekerja maupun bagi para pemberi 

kerja. Bagi para ibu bekerja, dilihat melalui 2 ibu bekerja 

yang memiliki usia pernikahan dibawah dua tahun bahwa 

mereka memiliki kesulitan dalam beradaptasi terhadap peran 

ganda. Hal ini dikarenakan usia pernikahan yang masih 

terlalu dini. Pasangan suami istri sendiri sewajarnya 

membutuhkan waktu sedikitnya 2-3 tahun untuk merasa 

stabil dan siap memiliki anak (Wulan, 2017). Hal ini 

menjelaskan mengapa ibu bekerja yang memiliki anak pada 

usia pernikahan yang masih ada dibawah 2 tahun merasa 

kewalahan dalam menjalankan peran ganda nya.  

Ada baiknya pula bagi para ibu bekerja yang 

memiliki anak pada usia yang masih batita maupun balita 

untuk dapat berfokus dalam menjalankan satu peran. Hal ini 

dikarenakan anak yang masih pada masa keemasan 

sebaiknya mendapatkan pendidikan ekstra. Sangat amat baik 

apabila ibu bekerja memilih untuk memusatkan 

perhatiannya kepada anak terlebih dahulu, lalu ketika anak 

sudah beranjak lebih dewasa dan lebih mandiri ibu bekerja 

dapat memulai kembali pelaksanaan peran ganda nya. 

Namun, apabila ibu bekerja lebih memilih untuk 

menjalankan tugas nya sebagai tenaga kerja, maka ada 

baiknya anak dititipkan kepada orang yang sangat dapat 

dipercaya, yang dalam hal ini dapat membawa pertumbuhan 

anak ke arah yang sangat baik. 

Sedangkan implikasi bagi para pemberi kerja, 

melihat dari respon para ibu bekerja yang memiliki jam kerja 

dibawah 40 jam dalam satu minggu, yang menyatakan 

bahwa mereka tidak merasa kesulitan dalam menjalankan 

peran ganda mengindikasikan bahwa ibu bekerja 

membutuhkan lebih banyak waktu untuk mengurus rumah 

tangga nya. Apabila dibandingkan dengan 157 ibu bekerja 

lainnya yang memiliki jam kerja diatas 40 jam dalam satu 

minggu, didapati rata-rata produktivitas dan adaptabilitas 

ibu bekerja yang memiliki jam kerja kurang dari 40 jam 

dalam seminggu jauh lebih tinggi dibandingkan 157 ibu 

bekerja lain yang bekerja 40 jam dalam satu minggu.  

Berkaca dari fenomena ini, pemberi kerja dapat 

memberikan opsi lain bagi para ibu bekerja, salah satu nya 

adalah penerapan flexi-time yang mana merupakan sistem 

pengaturan kerja yang memberi lebih banyak kebebasan bagi 

para karyawan dalam hal mengatur jam kerja. Penerapan 

flexi-time juga harus dijalankan bersamaan dengan 

pemberian tenggang waktu pengerjaan tugas. Dengan ini, 

tugas tiap ibu bekerja sebagai tenaga kerja tidak 

terbengkalai, dan ibu bekerja juga dapat mengatur waktunya 

lebih baik untuk menjalankan kewajibannya sebagai ibu 

rumah tangga. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

1. Orientasi ibu bekerja dalam menjalankan peran ganda 

nya memiliki pengaruh terhadap adaptabilitas ibu 

bekerja, hal ini bisa terjadi karena ibu bekerja yang 

baru saja berorientasi terhadap peran ganda harus 

dapat merubah pola hidupnya serta mencoba untuk 

mengimbangi kedua peran yang dipilihnya tersebut, 

yang mana menjalankan peran sebagai ibu bekerja 

yang berorientasi terhadap peran ganda tidaklah 

mudah, dan membutuhkan waktu untuk dapat 

menyesuaikan diri dalam pelaksanaan peran tersebut. 

2. Adaptabilitas ibu bekerja dapat mempengaruhi 

produktivitas ibu bekerja, hal ini terjadi ketika 

adaptabilitas ibu bekerja tidaklah baik yang dalam 

artian memakan waktu lama, maka produktivitas 

keseluruhan dari ibu bekerja tersebut juga akan 

menurun. Ibu bekerja tidak dapat bekerja secara 

optimal baik di tempat kerja maupun di rumah. Namun 

sebaliknya, ketika ibu bekerja dapat dengan mudah 

beradaptasi dengan peran ganda nya, maka seluruh 

pekerjaannya baik sebagai ibu rumah tangga dan juga 

tenaga kerja akan berjalan dengan baik dan 

meningkatkan produktivitasnya. 

3. Orientasi ibu bekerja berpengaruh terhadap 

produktivitas ibu bekerja. Hal ini membuktikan 

dengan kata lain bahwa ibu bekerja yang berorientasi 

terhadap peran ganda memiliki tanggung jawab yang 

lebih besar dibandingkan dengan mereka yang hanya 

menjadi tenaga kerja ataupun ibu rumah tangga saja. 



Tanggung jawab yang lebih besar inilah yang dapat 

menghasilkan sebuah produktivitas yang lebih tinggi. 

Dimana untuk mencapainya ibu bekerja yang 

berorientasi terhadap peran ganda nya harus 

menggunakan seluruh sumber daya nya untuk 

memfokuskan diri nya dalam menjalankan peran 

ganda nya untuk meraih produktivitas yang optimal.  

 

Saran 

1. Menjadi seorang ibu bekerja yang berorientasi 

terhadap peran ganda nya bukanlah suatu hal yang 

mudah, begitu juga dengan kemampuan adaptasi yang 

ada pada tiap-tiap manusia juga berbeda-beda. 

Sehingga akan sangat baik adanya apabila sebelum 

memutuskan untuk mengambil tanggung jawab penuh 

sebagai ibu rumah tangga dan juga tenaga kerja, para 

ibu bekerja harus dapat mengetahui apakah layak dan 

mampu untuk melaksanakan dalam jangka waktu yang 

panjang. 

2. Lama waktu yang digunakan untuk beradaptasi tidak 

dapat diprediksi, namun demikian dengan adanya 

tekad yang kuat, maka adaptasi yang dilakukan dapat 

berjalan sedikit lebih cepat dari pada sebelumnya. 

Ketika ibu bekerja sedang dalam proses beradaptasi, 

produktivitas nya mungkin saja sedikit menurun, 

karena ibu bekerja sedang berada di masa yang mana 

menghabiskan sumber daya ibu bekerja untuk 

mengoptimalkan kedua perannya. Tidak ada salahnya 

pada masa adaptasi ibu bekerja bersabar dan berusaha 

ekstra untuk mencapai produktivitas yang diinginkan.  

3. ibu bekerja yang berorientasi terhadap peran ganda 

nya memiliki tanggung jawab yang sangat besar, yang 

membuat produktivitasnya juga bertambah dari pada 

sebelumnya. ibu bekerja diharuskan untuk 

menyelesaikan banyak pekerjaan, baik pekerjaan 

rumah dan juga pekerjaan di tempat kerja. Namun, 

dengan adanya pengaturan yang tepat, ibu bekerja 

dapat menyeimbangkan produktivitasnya di kedua 

tempat yaitu di rumah dan di tempat kerja.  
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